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Sumber Lain

: Pemberdayaan ekonomi dengan sampah daur ulang

dan bank sampah di desa Sudimoro Selatan,

kecamatan Bululawang kabupaten Malang.

: Pemberdayaan ekonomi dengan sampah daur ulang
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JUDUL :

“Pemberdayaan ekonomi dengan sampah daur ulang dan bank sampah di Desa

Sudimoro Selatan, kec. Bululawang kabupaten Malang.”
LATAR BELAKANG MASALAH :

Di era teknologi yang semakin maju, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
semakin berkurang. Banyak limbah tak terpakai yang terdapat di lingkungan masyarakat
terbuang percuma tanpa adanya perhatian masyarakat untuk memanfaatkannya. Limbah
yang dinilai tidak berguna dan merusak lingkungan, apabila dikelola dengan lebih baik
akan menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berdampak positif. Pemanfatan limbah
maupun barang tak pakai menjadi sesuatu yang memiki nilai jual sangat diperlukan
untuk melestarikan lingkungan maupun menjadi penghasilan ekonomi.

Salah satunya adalah dengan pemanfaatan limbah sampah plastik agar memiliki
nilai ekonomi bagi masyarakat yang memanfaatkannya. Sampah plastik biasanya di
buang begitu saja oleh konsumen, dengan pemanfaatan yang tepat dan sentuhan
kreatifitas maka limbah sampah plastik tersebut dapat diubah menjadi produk seni
bernilai jual. Tekstur sampah plastik yang unik dan warnanya yang cantik dapat
memberikan sentuhan seni yang luar biasa. Aneka macam kerajinan yang dapat
dipadukan dengan limbah sampah plastik ini, contohnya gantungan jilbab, bunga dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, ibu-ibu di wilayah Desa Sudimoro Selatan
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang, termasuk golongan ekonomi menengah
kebawah. Kebanyakan dari mereka hanya menjadi ibu rumah tangga. Waktu senggang
yang ada juga tidak digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan
menghasilkan. Dengan memberikan pelatihan pembuatan ketrampilan dengan
menggunakan limbah sampah plastik dapat memberikan kegiatan positif dan bermanfaat
kepada ibu-ibu Rumah Tangga di Desa Sudimoro Selatan. Berdasarkan pengamatan
tersebut, diharapkan melalui Program Desa Binaan Berbasis Ekonomi Kreatif,
keratifitas ibu-ibu rumah tangga di Desa Sudimoro Selatan dapat memperdayakan
dengan memanfaatkan limbah sampah plastik menjadi sebuah produk ekonomi
kreatif. Kondisi ibu-ibu setelah ada pelatian diharapkan perekonomian mereka bisa lebih

meningkat dengan adanya pelatian ketrampilan limbah sampah plastic denga nilai jual

tinggi.
PERUMUSAN MASALAH :

Keinginan hidup yang lebih baik sangat diharapkan masyarakat Desa Sudimoro

Selatan. Namun, karena kurangnya pengetahuan dan akses alternatife ekonomi



menjadikan masyarakat Desa Sudimoro Selatan seperti masyarakat yang tertinggal.
Terlebih kurang perhatian pemerintah khususnya dalam bidang pendidikan dan lembaga
ekonomi nirlaba untuk memberdayakan potensi yang ada di sekitar desa tersebut.
Sehingga dari semua data yang ada ditemukan potensi untuk memberikan pemberdayaan
masyarakat terkait bidang ekonomi. Berdasarkan fakta dan argumentasi diatas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran perempuan di Desa Sudimoro Selatan

2. Bagaimana cara memberdayakan Ibu-ibu rumah tangga di Desa Sudimoro Selatan dengan
pengetahuan manajemen atau kewirausahaan?

3. Bagaimana mengembangkan potensi ibu-ibu rumah tangga guna mengatasi kemiskinan

dan meningkatkan kemandirian melalui pengelolaan sampa plastic.

TUJUAN :
Dalam rangka mengurangi dampak atau efek berkelanjutan dari sampah plastik,kami

selaku mahasiswa ingin melaksanakan kegiatan pemberdayaan sampah yang bertujuan:

1. Mengurangi sampah plastik di lingkungan masyarakat dan Menciptakan lingkungan
asri dan bebas dari sampah

2. Mengurangi polusi tanah dan kerusakan yang permanen terhadap lingkungan karena
efek dari penimbunan sampah

3. Mengembangkan ekonomi masyarakat menengah kebawah dengan daur ulang

sampah

INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM :

1. Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar dalam mengolah sampah
plastik menjadi produk yang bernilai jual tinggi.

2. Antusias ibu-ibu rumah tangga di Desa Sudimoro Selatan dalam mengikuti
petunjuk dan pelatihan pengolahan sampah plastik menjadi produk yang bernilai
jual tinggi

3. Adanya tambahan pengetahuan dan penghasilan ibu-ibu rumah tangga di Desa
Sudimoro Selatan dengan mengolah sampah plastik.

4. Keterlibatan rekan-rekan mahasswa serta dosen-dosen dalam melakukan
pengabdian masyarakat akan semakin tinggi dengan memberikan pengarahan dan
pelatian dalam mengolah sampah plastik.

5. Dengan meningkatnya penghasilan dan ketrampilan ibu-ibu rumah tangga di Desa
Sudimoro Selatan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
lingkungan tersebut.

LUARAN YANG DIHARAPKAN :



1. Perabot rumah tangga dari sampah plastik, hiasan perlengkapan rumah dari
sampah plastik, acecories fashion dari sampah plastic.

2. Desain produk sampah plastik dan membuat buku panduan ketrampilan (sampah
plastik)

3. Poster pelaksanaan kegiatan

4. media massa online yang berisipengelolaan sampah plastik dan akan di masukkan
ke dalam jurnal hasil kegiatan ketrampilan.

5. Publikasikan hasil kerajinan sampah plastik karya ibu- ibu rumah tangga melalui

organisasi masyarakat yang ada di Desa Sudimoro .

MANFAAT :

Dengan mendaur ulang sampah plastik menjadi kerajinan berupa accecoris dan
hiasan rumah dapat meningkatkan pendapatan ibu-ibu di desa sudimoro selatan,sampah
yang banyak tertimbun akan berguna sebagai kerajinan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi,dan membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan tanah,sebagai salah satu
pencegahan kerusakan ekosistem yang berkelanjutan.

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN:

1. Masyarakat di Desa Sudimoro Selatan merupakan masyarakat yang tertinggal dalam
bidang pendidikan,65% penduduknya adalah pengangguran dan ibu — ibu di lingkungan
tersebut hanya sebagai buruh serabutan dan menjadi ibu rumah tangga biasa , jenjang
pendidikan rata-rata mereka adalah SD/MI sederajat. Daerah yang menjadi sasaran adalah
desa Sudimoro Selatan Kecamatan Bululawang,. Daerah ini dikenal sebagai daerah padat
penduduk dengan mayoritas ibu-ibu rumah tangga tidak bekerja. Berdasarkan pengamatan
tersebut, diharapkan melalui Program Desa Binaan Berbasis Ekonomi Kreatif, keratifitas
ibu-ibu rumah tangga di Desa Sudimoro Selatan dapat memperdayakan dengan
memanfaatkan limbah sampah plastik menjadi sebuah produk ekonomi kreatif. Kondisi
ibu-ibu setelah ada pelatian diharapkan perekonomian mereka bisa lebih meningkat dengan
adanya pelatian ketrampilan limbah sampah plastic denga nilai jual tinggi.

2. Permasalahan yang dihadapi di Desa tersebut adalah :

e Pendidikan masyarakat yang rendah dan Tingkat ekonomi masyarakat menengah kebawah

e |bu-ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktu di rumah setelah suami berangkat
bekerja.

e Tingkat kepedulian terhadap kebersihan rendah dan banyaknya timbunan sampah tak

terurus



METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini yaitu dengan metode transfer ilmu
dari mahasiswa kepada masyarakat di desa tersebut. Adapun tahapan pelaksanaan program yaitu
sebagai berikut :

Tahap 1. Persiapan

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu:

« Survei tempat pelaksanaan kegiatan

» Mencari referensi untuk pemberdayaan daur ulang sampah plastik menjadi kerajinan yang

benilai ekonomi tinggi.
» Pembuatan buku manual pembuatan kerajinan dari limbah sampah plastik
« Pengurusan perijinan tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan
* Perencanaan kegiatan pelatihan kerajinan daur ulang sampah plastik
Tahap 2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian akan dilaksanakan setelah semua persiapan sudah selesai dilakukan.
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Ds Sudimoro selatan,Desa Sudimoro
kec.Bululawang,Kab.Malag,dengan mengundang ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja yang
berada di desa tersebut untuk mendata kesediaan ibu-ibu menjadikan limbah sampah plastik
untuk dijadikan sebagai kerajianan yang bernilai ekonomi tinggi.

Tahap 3. Evaluasi

Evaluasi ini bertujuan untuk melihat perkembangan program yang dilaksanakan untuk
mengetahui kendala yang ada, dan cara menanganinya sehingga program yang dilaksanakan
benar-benar efektif dan maksimal. Evaluasi terakhir akan diberikan praktek kepada ibu-ibu
rumah tangga agar setelah selesai pelatihan ini ibu-ibu dapat melanjutkan membuat kerajinan dan
cara pemasarannya.

Tahap 4. Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan dilakukan setelah melakukan sebagai bukti kinerja kita selama melaksanakan

bina desa tersebut.



1.JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Jadwal kegiatan yang kami rencanakan adalah seperti pada tabel dibawah ini:

Kegiatan

Persiapan

Pelaksanaan Kegiatan

Bulan ke 1

Evaluasi

Bulan ke 2

Pembuatan laporan

2.KEMITRAAN

Bulan ke 3

Kemitraan yang ikut membantu dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga desa sudimoro

selatan,organisasi LPMD,PKKdan karang taruna Desa Sudimoro Kecamatan Bululawang

selaku sasaran dan tempat pelaksanaan kegiatan program hibah bina desa

3. BIAYA

Biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan ini menghabiskan dana sebesar Rp

42.229.000,. dengan rincian sebagai berikut:

a.Peralatan Penunjang

Mesin Lem Tembak 100 pics Rp 20.000,. Rp 2.000.000,.
Tang accesoris 100 pics Rp 15.000,. Rp 1.500.000,.
Penjepit/pinset 100pics Rp 10.000,. Rp 1.000.000,.
Gunting 100pics Rp 15.000,. Rp 1.500.000,.
Pendukung lain - Rp 1.000.000 Rp 1.000.000,.

Sub Total Rp 7.000.000,.

b.Bahan Habis Pakai

Lem tembak 200 pics Rp 3.000,. Rp 600.000,.
Kastol 100 pics Rp 10.000,. Rp 1.000.000,.
Rantai tas 20 rol Rp 50.000,. Rp 1.000.000,.
Resleting 3 ukuran 100 pasang Rp 12.000,. Rp 1.200.000,.
Benang warna 10 pack Rp 36.000,. Rp 360.000,.




Kancing tas isi 100 biji 5 pack Rp 7.000,./lusin Rp 294.000,.
Pengait tas 200 pasang Rp 3.000,./pasang Rp 600.000,.
Sub Total Rp.5.054.000,.

c.Operasional

Pelaksanaan
penelitian Rp 3.000.000,.
selama 3 bulan 3 bulan 3 bulan Rp 1.000.000,.
Transportasi
dan akomodasi Selama 3 bulan & 3 Rp 225.000,.
pembimbing kali kunjungan 1 orang Rp 75.000,.
Konsumsi Selama 3 bulan & 6 100 orang
] ) Rp 4.200.000,.
pelatihan kali pertemuan peserta Rp 700.000,.
Transportasi
dan akomodasi Selaka 3 bulan & 6 Rp 6.000.000,.
pemateri kali pertemuan 2 orang Rp 1.000.000
Transportasi Selama 3 bulan &12
) ) Rp 6.000.000,.

dan akomodasi kali pertemuan 10 orang Rp 50.000

Sub Total Rp 19.425.000,.

d.Lain-Lain

Dokumentasi - - Rp 1.500.000,.
Penyusunan Laporan 10 eksemplar Rp 50.000,. Rp 500.000,.
Cetak buku pedoman 100 eksemplar Rp 45.000,. Rp 4.500.000,.
Cetak majalah 50 eksemplar Rp 75.000,. Rp 3.750.000,.
Cetak Poster 10 lembar Rp 50.000,. Rp 500.000,.
Sub Total Rp 10.750.000,.




